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Abstract 

The involvement of diffables is still minimal in the industrial world.  The desire 
with disabilities wants equalization of rights including getting a job and equal 
opportunities with the general public.  The law stipulates that companies are 
required to employ at least 1-2% of the company's total employees.  This 
research uses cognitive theory as material for analysis and consideration 
regarding the ability of persons with disabilities to adapt and develop in the 
world of work side by side with normal employees.  The method uses a 
descriptive qualitative survey; the group of respondents was determined to 
obtain information.  This research involved 52 disabled workers in Alfamidi's 
company in order to determine the sample and analysis data related to the 
survey being carried out.  Only 42 respondents can be processed 
properly.  The survey results showed that employees with disabilities get 
positive support in the work environment, but this has not been able to change 
their self-confidence in their condition, their limited physical abilities.  In 
addition, companies need to take other approaches for people with disabilities 
that are interpersonal to be able to better help people with disabilities adapt 
and develop better.  
Keywords :disabilities, involvement, work, cognitive, industrial society 
 

Abstrak 
Dalam dunia perindustrian, keterlibatan difabel masih minim. Keinginan 
rakyat khususnya kaum difabel ingin penyamarataan hak tidak terkecuali 
mendapatkan pekerjaan, kesempatan yang sama dengan masyarakat 
umum. Undang-undang mengatur perusahaan wajib mempekerjakan 
sedikitnya 1-2% dari total karyawan perusahaan. Penelitian menggunakan 
teori kognitif sebagai bahan analisa dan pertimbangan terkait kemampuan 
para difabel beradaptasi dan berkembang dalam dunia pekerjaan 
berdampingan dengan karyawan normal. Sampel menggunakan metode 
survei kualitatif deskriptif, kelompok responden ditentukan untuk 
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mendapatkan informasi. Penelitian ini melibatkan 52 pekerja difabel 
diperusahaan Alfamidi guna penetapan sampel dan data analisa terkait 
survey yang dijalankan. Hanya 42 responden dapat diolah dengan baik. 
Hasil survey, data menunjukkan karyawan difabel mendapatkan dukungan 
positif dilingkungan bekerja, namun hal tersebut belum dapat mengubah 
rasa percaya diri mereka terhadap kondisi, kemampuan fisik mereka yang 
terbatas. Selain lingkungan yang mendukung, perusahaan perlu melakukan 
pendekatan lain bagi kaum difabel bersifat interpersonal untuk dapat lebih 
membantu kaum difabel beradaptasi dan berkembang lebih baik lagi. 
 Kata kunci :difabel, keterlibatan, bekerja, kognitif, dunia kerja 
 
PENGANTAR 

Dunia kerja industri membutuhkan sumber daya manusia yang 
berkompeten dalam bidangnya (Indrasari et al., 2018; Ratnaningsih, 2015). 
Karena melalui sumber daya manusia yang baik adalah salah satu 
penopang perusahaan bergerak maju (Wijaya et al., 2016). Berkembangnya 
industri di dunia saat ini, hasil kerja yang cepat sangat dibutuhkan oleh 
setiap instansi ataupun oleh customer dalam pelayanan perluasan pangsa 
pasarnya (Riyadi et al., 2019; Yusof, 2011). Penyedia lapangan pekerjaan, 
dalam hal ini perusahaan atau instansi berharap mendapatkan kinerja yang 
optimal dari para pekerjanya. Sayangnya tidak semua sumber daya manusia 
memiliki kapasitas yang sama (Kusumawardhani & Muanas, 2020). Pada 
saat melakukan seleksi calon karyawan, kondisi fisik seseorang menjadi 
pertimbangan pemilik dunia usaha dan/atau penyedia lapangan kerja 
dalam memilih tenaga kerja yang digunakan. Pada dasarnya tidak boleh ada 
pembedaan perlakuan atas manusia satu dengan yang lain baik itu dengan 
alasan suku, ras, agama atau golongan, demikian juga kondisi fisik(Dewi et 
al., 2017). 

Permasalahan tersendiri keberadaan difabel dialami negara lain, di 
manapun mereka berada, difabel dianggap sebagai kalangan 
minoritas(Anggraeni & Sukmono, 2019). Kemudian bermunculan aturan 
dan Perda dibuat oleh pemerintah negara untuk meredam masalah difabel 
yang termarjinal dan terpuruk akibat kurang mendapatkan aksesibilitas 
dan perhatian secara khusus dari segala aspek. Permasalahan tersendiri 
keberadaan difabel dialami negara lain, dimanapun mereka berada, difabel 
dianggap sebagai kalangan minoritas.Kemudian bermunculan aturan dan 
Perda dibuat oleh pemerintah negara untukmeredam masalah difabel yang 
termarjinal dan terpuruk akibat kurangmendapatkan aksesibilitas dan 
perhatian secara khusus dari segala aspek (Editor, 2019; Sugihartati & 
Susilo, 2019).Keinginan rakyat khususnya mereka kaum difabel yang ingin 
penyamarataanhak bagi difabel yang menjadi bagian masyarakat umum 
yang hidup berdampingan dengan manusia yang lahir normal pada 
umumnya (Karolina et al., 2021). Merasa dilahirkan, menghirup udara yang 
sama dan makan makanan yang sama dengan manusia normal lainnya, 
kaum difabel punya hak berbicara di ranahpublik, beraspirasi, punya hak 
untuk aksesibilitas, berharap diperlakukan sama dengan masyarakat 
normal, sama dalam hal mendapatkan pekerjaan yang adil, bermartabat 
dan proporsional pada tiap sektor industri di swasta maupun lembaga 
pemerintah dalam hal jenjang karier yang normatif. Intinya, kaum difabel 
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berharap hak mereka disamarataan terkait difabel.Dalam dunia 
perindustrian, keterlibatan difabel masih sangat minim,bahkan di banyak 
perusahaan swasta mapun pemerintah tidak ada sama sekalimerekrut 
kaum difable Padahal secara Undang-Undang Ketenagakerjaan 
telahmewajibkan perusahaan – perusahaan baik Pemerintah dan 
Swasta.Pasal 53 ayat 1 UU Difabel menyebutkan : “Pemerintah, 
PemerintahDaerah, BUMN, BUMD wajib mempekerjakan sedikitnya 2% ( 
dua persen) difabledari total karyawan dan 1% (satu persen) bagi 
Perusahaan Swasta dari totalkaryawan yang bekerja di perusahaan”. Dalam 
Pasal 145 UU Difabel memuatsanksi pidana dan denda bagi mereka yang 
menghalangi dan melarang difabeluntuk mendapatkan hak untuk bekerja. 
Bagi yang melanggar akan dikenakanhukuman pidana penjara maksimal 2 
(dua) tahun juga dikenakan dendamaksimal 200 juta(Nilawaty, 2019). 

Dengan adanya skema yang telah ditetapkan oleh pemerintah untuk 
kaum difabel tersebut, akan sangat menarik untuk diteliti bagaimana kaum 
difabel dapat beradaptasi didalam dunia pekerjaan mereka yang menjadi 
satu dengan karyawan berstatus normal pada kondisi mereka (Susilo et al., 
2021). Dan bagaimana kaum difabel bisa berkembang dalam dunia 
pekerjaan mereka ditengah keterbatasan mereka. Adapun perusahaan yang 
dipilih adalah Alfamidi dimana perusahaan tersebut mempunyai ketentuan 
tentang memperkerjakan kaum difabel. Dengan adanya penelitian ini juga 
dapat sebagai bentuk core self evaluation dimana pada dasarnya manusia 
tidak dapat mengevaluasi diri sendiri (Yulianti, 2020), sehingga 
diperlukannya opini dari orang lain yang bisa didapat dari hasil 
koresponden berikut. 
 
METODE PENELITIAN 

Teori kognitif tentang perilaku manusia dan model pengambilan 
keputusan menjadi populer pada awal 1970-an dan 1980-an sebagai 
respons terhadap behaviorisme. Teori kognitif yang relevan dengan 
perjudian berfokus pada distorsi kognitif yang terkait dengan perjudian. 
Literatur psikologi mendukung bahwa manusia memelihara beberapa 
distorsi pemikiran terutama tentang perjudian(Sutarto, 2017). Ilusi kontrol 
mengacu pada keyakinan bahwa seseorang memiliki kontrol yang lebih 
besar pada hasil perjudian daripada yang diharapkan. Pekerjaan 
eksperimental awal menemukan bahwa orang akan berperilaku berbeda jika 
diberi penampilan bahwa mereka dapat mengontrol hasilnya. Misalnya, 
Langer mendemonstrasikan bahwa orang yang memilih nomor mereka 
untuk tiket lotere menempatkan nilai uang yang lebih tinggi pada tiket itu 
daripada orang yang tiketnya telah dipilih secara acak untuk mereka, 
terlepas dari kenyataan bahwa hasilnya akan sepenuhnya ditentukan oleh 
kebetulan dan nilai yang diharapkan(Nurhadi, 2020). oleh karena itu kedua 
tiket tersebut identik. Jenis distorsi kognitif kedua yang relevan dengan 
situasi perjudian umumnya dikenal sebagai bias atribusi. Wagenaar 
mendemonstrasikan bahwa orang yang menang dalam serangkaian 
permainan blackjack akan menghubungkan kemenangan mereka dengan 
keahlian mereka, dibandingkan dengan mereka yang kehilangan beberapa 
tangan, yang tidak akan membuat atribusi keahlian pribadi(Lestari et al., 
2016). Ada beberapa dukungan untuk anggapan bahwa penjudi yang tidak 
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teratur memiliki distorsi kognitif yang jauh lebih banyak atau secara 
kualitatif berbeda dalam jenis distorsi yang dibuat dibandingkan dengan 
penjudi yang tidak mengalami gangguan. Namun, penelitian lain belum 
menemukan dukungan untuk perbedaan dalam frekuensi pernyataan keliru 
yang dibuat oleh penjudi yang tidak teratur atau tidak. Secara keseluruhan, 
distorsi kognitif tampaknya umum terjadi terlepas dari tingkat keparahan 
perjudian. 

Dengan kata lain Teori kognitif adalah pendekatan psikologi yang 
mencoba menjelaskan perilaku manusia dengan memahami proses 
berpikir(Ibda, 2015).Sebagai contoh, seorang terapis menggunakan prinsip 
teori kognitif ketika mereka mengajari Anda cara mengidentifikasi pola pikir 
maladaptif dan mengubahnya menjadi pola pikir konstruktif. 
 
Dasar-dasar Teori Kognitif: 

Asumsi teori kognitif adalah bahwa pikiran adalah penentu utama 
emosi dan perilaku. Pemrosesan informasi adalah gambaran umum dari 
proses mental ini. Para ahli teori membandingkan cara pikiran manusia 
berfungsi dengan komputer. 

Teori kognitif murni menantang behaviorisme, pendekatan lain untuk 
psikologi, atas dasar teori ini mereduksi perilaku manusia yang kompleks 
menjadi sebab dan akibat yang sederhana(Nahar, 2016). Tren dekade 
terakhir telah menggabungkan teori kognitif dan behaviorisme menjadi teori 
perilaku-kognitif (CBT) yang komprehensif(Elna Yuslaini Siregar & Rodiatul 
Hasanah Siregar, 2013). Hal ini memungkinkan terapis untuk 
menggunakan teknik dari kedua aliran pemikiran untuk membantu klien 
mencapai tujuan mereka(Khiyarusoleh, 2016). 

Metode survei kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dari kelompok responden yang telah 
ditentukan untuk mendapatkan informasi dan wawasan tentang sebuah 
fenomena yang menarik(Nurhayati & Aminah, 2015). Mereka dapat memiliki 
banyak tujuan, dan peneliti dapat melakukannya dengan berbagai cara 
bergantung pada metodologi yang dipilih dan tujuan studi dengan tujuan 
mencari kebenaran yang ada(Subandi, 2011). Meneliti sebuah fenomena 
sangat penting untuk mencari sebuah kebenaran, dan oleh karena itu 
penting bagi kita untuk memahami manfaat penelitian sosial untuk populasi 
sasaran dengan menjalankan survei secara tepat. 

Data biasanya diperoleh melalui penggunaan prosedur standar untuk 
memastikan bahwa setiap responden dapat menjawab pertanyaan yang 
terlihat bias opini yang dapat mempengaruhi hasil penelitian atau studi. 
Prosesnya melibatkan meminta informasi kepada orang-orang melalui 
kuesioner, yang bisa online atau offline. Namun, dengan hadirnya teknologi 
baru, sudah umum untuk mendistribusikannya menggunakan media digital 
seperti jejaring sosial, email, kode QR, atau URL. Dengan memakai metode 
deskriptif  

Dengan menggunakan teori dan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat identifikasi apakah  kaum difabel bisa beradaptasi 
dalam pekerjaan mereka dan mengubah cara perilaku mereka didalam 
dunia kerja. Adapun beberapa pertanyaan melalui survey akan dilakukan 
pada beberapa cabang Alfamidi  untuk mengetahui perkembangan kognitif 
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kaum difabel memang benar dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan rekan 
kerja dimana mereka bekerja. 
 
TEMUAN HASIL DAN DISKUSI 

Hasil Analisis Terkait Profil Responden dan Profil Responden dalam 
penelitian ini adalah karyawan difabel Alfamidi jumlah kuesioner yang 
disebarkan adalah sebanyak 52 kuesioner, namun yang terisi dengan baik 
dan diolah yaitu sebanyak 42 kuesioner. Ada 15 pertanyaan yang diberikan 
kepada karyawan difabel dimana ke 15 pertanyaan yang disampaikan 
kepada para karyawan difabel berkaitan dengan apakah kondisi lingkungan 
kerja, rekan kerja, atasan, ataupun apresiasi kerja dalam kantor 
memberikan para karyawan difabel yang disurvey mengalami perubahan 
pada cara mereka berfikir dan menilai kondisi dan kemampuan mereka 
sendiri. 

Dari pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan kepada para 
karyawan difabel berikut adalah klasifikasi dan distribusi hasil yang dialami 
dalam ruang lingkup pekerjaan para kaum difabel di perusahaan Alfamidi: 
Interval: 1.0> (tidak setuju), 2.5>(Kurang Setuju), 3.1> (Setuju), 3.6 > 
(Sangat Setuju) 
 
No Pertanyaan Total 

Poin 
Indikator Jumlah 

Keseluruhan 
1 Rekan kerja menghargai kaum 

difabel saat bekerja 
37,25 Sangat 

setuju 
42 

2 Penghargaan dari atasan 
dirasakan 

36,5 Sangat 
setuju 

42 

3 Saat Saya ada dalam masalah 
di kantor rekan kerja Saya 
sangat membantu Saya dalam 
memecahkan masalah tersebut. 

36,25 Sangat 
setuju 

42 

4 Saya puas dengan gaji yang 
Saya dapatkan sekarang. 

34 Setuju 42 

5 Ruangan yang Saya tempati 
sekarang sangat nyaman untuk 
Saya bekerja. 

33,25 Setuju 42 

6 Tunjangan yang diberikan oleh 
perusahaan membuat Saya 
merasa puas. 

33,75 Setuju 42 

7 Motivasi dan semangat kerja 
Saya setiap harinya didukung 
oleh suasana kerja dan rekan 
kerja. 

39 Sangat 
setuju 

42 

8 Saya sering merasa tidak puas 
dengan hasil pekerjaan Saya. 

19,5 Tidak 
Setuju 

42 

9 Saya sering merasa tidak  
percaya diri dalam lingkungan 
pekerjaan Saya. 

17,25 Tidak 
Setuju 

42 



Lukas, T., 2021. 
Peran perusahaan alfamidi membangun kepercayaan diri difabel dalam dunia kerja 

 62 

10 Saya merasa nyaman dengan 
lingkungan pekerjaan Saya 
yang sekarang. 

34,5 Setuju 42 

11 Rasa nyaman yang Saya 
rasakan dikarenakan rekan 
kerja dan fasilitas perusahaan 
yang mendukung Saya untuk 
merasa nyaman dalam bekerja. 

36,25 Sangat 
setuju 

42 

12 Saya merasa berkembang saat 
bekerja diperusahaan ini. 

38,75 Sangat 
setuju 

42 

13 Faktor rekan kerja dan 
dukungan perusahaan yang 
membuat Saya berkembang. 

39,25 Sangat 
setuju 

42 

14 Faktor komunikasi yang baik 
dari rekan kerja membuat Saya 
merasa nyaman dalam bekerja.  

37,25 Sangat 
setuju 

42 

15 Komunikasi dari Atasan 
terhadap  Saya mudah 
dipahami. 

36,75 Sangat 
setuju 

42 

 
Pada hasil survey yang telah dilakukan ditemukan bahwa para 

karyawan difabel merasakan bahwa faktor rekan kerja, lingkungan dan 
apresiasi yang dilakukan perusahaan sangat mendukung mereka dalam 
bekerja. Sebaliknya dukungan-dukungan dari luar tersebut tidak 
mengubah rasa percaya diri mereka dan kemampuan yang ada didalam diri 
mereka. Dikaitkan dengan teori kognitif ternyata distorsi yang terjadi 
disekitar ruang lingkup para kaum difabel ini tidak cukup untuk mengubah 
apa yang dirasakan mereka. Mereka masih merasa apa yang ada pada diri 
mereka masih kurang. 

Namun sebagian dari responden merasa faktor rekan kerja, 
lingkungan dan apresiasi adalah salah satu yang membangun rasa 
kepercayaan diri dan perkembangan secara keterampilan bekerja pada 
dirinya. Sebagai contoh Revormasi sebagai karyawan difabel dengan 
keterbatasan yang ada pada dirinya dia merasakan bahwa dukungan dari 
rekan-rekan kerjalah yang membuat dirinya sekarang yang dirasakan 
sebagai pribadi yang lebih berharga dan berguna bagi orang sekitar. 

Dikaitkan pengalaman Revormasi dengan pernyataan Wagenaar 
tentang seseorang yang menang dalam serangkaian permainan blackjack 
akan menghubungkan kemenangan mereka dengan keahlian mereka. Hal 
ini sama dengan apa dialami Revormasi sebagai karyawan difabel yang 
mampu mengerjakan pekerjaan di perusahaan sehari – hari dengan 
anggapan dia mempunyai keahlian untuk melakukan segala pekerjaan yang 
diberikan. Hal yang dirasakan dan kepercayaan dirinya berasal dari 
dukungan lingkungan dan rekan karyawan tempat dia bekerja. 

Hal ini berbanding terbalik dengan beberapa karyawan yang merasa 
tidak percaya diri walaupun lingkungan dan rekan karyawan mendukung 
mereka. Salah satu contohnya adalah Andre seorang responden yang 
merasa lingkungan kerja dan rekan karyawan mendukungnya dalam 
bekerja namun dalam dirinya, Andre masih merasa tidak percaya diri dan 
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merasa tidak puas akan segala hasil yang dikerjakannya ini sama seperti 
yang dilontarkan oleh Wagenaar dimana responden tersebut merasa distorsi 
yang dia alami masih tidak teratur dan merasa belum menemukan 
dukungan untuk perbedaan dalam frekuensi yang berbeda dengan dirinya. 
Lebih lanjut, frekuensi dan gaya hidup yang berbeda antara kaum difabel 
dan karyawan umum lainnya tetap memberikan perbedaan sudut pandang 
dan kepercayaan diri masing-masing mereka. Dalam hal ini dapat 
diidentifikasi bahwa kebanyakan para kaum difabel mempunyai rasa tidak 
percayadiri terhadap apa yang mereka punya. Walau distorsi yang terjadi 
diluar memberikan atmosfir baik atau positif bagi mereka namun hal 
tersebut tidak dapat merubah apa kecenderungan asal para kaum difabel.
 Sehingga diperlukan pendekatan – pendekatan lain bagi para kaum 
difabel ini atau distori lainnya agar mengubah apa yang ada didalam 
mereka. Dengan kata lain yang dirasakan oleh para kaum difabel dapat 
dirasakan secara lebih dalam lagi dan melakukan kegiatan yang bersifat 
interpersonal seperti konseling atau motivasi diri yang dapat membuat 
mereka lebih percaya diri(Tri Aryati, 2018) dan membangun diri mereka 
kearah yang lebih baik dan positif. 

Perilaku para kaum difabel ini secara kognisi mempunyai luaran yang 
berbeda-beda kembali lagi kepada pribadi masing-masing atau bagaimana 
mereka merespon dari kekurangan yang ada pada diri mereka. Pada 
kesempatan untuk melakukan korespodensi kepada mereka. Ditemukan 
bahwa lingkungan dan kehidupan sosial disekitar mereka merubah perilaku 
para kaum difabel. Sebagai tambahan, Ada beberapa dari karyawan difabel 
tidak mengalami perubahan perilaku karena lingkungan sekitar ataupun 
dukungan kehidupan sosial sekitar mereka. Dalam hal itu diperlukannya 
sebuah perilaku khusus bagi mereka agar tetap percaya diri akan diri 
mereka sendiri dan dapat mengembangkan potensi yang ada didalam diri 
mereka. 
 
KESIMPULAN 

Terdapat dua hasil temuan dari koresponden para karyawan difable 
pada perusahaan Alfamidi. Yang pertama adalah para karyawan difabel 
yang merasa bahwa dukungan dari lingkungan sekitar membuat diri mereka 
lebih percaya diri dan ingin mengembangkan diri mereka. Dan yang kedua 
adalah para karyawan kaum difabel yang masih merasa kurang percaya diri 
dan sulit berkembang walaupun lingkungan sekitar sudah mendukung 
mereka dalam pekerjaan mereka sehari-hari. Dalam hal ini diperlukannya 
motivasi ataupun komunikasi interpersonal (Patriana, 2014)untuk mencari 
informasi yang mendalam tentang apa yang dirasakan didalam diri mereka 
bagi kaum difabel yang merasa dirinya tidak berguna agar mereka dapat 
terbangun rasa percaya diri mereka dan dapat mengembangkan diri mereka 
kedepannya. 
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